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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul " Upaya Meningkatkan Pembelajaran Teknik Dasar Guling ke Depan 
Melalui Metode Bagian dan Keseluruhan Pada Siswa Kelas VIII.2 SMP Negeri 43 Palembang". 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran teknik dasar guling ke depan 
melalui metode bagian dan keseluruhan pada siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 43 Palembang. Waktu 
penelitian dilaksanankan pada semester gazal Tahun Pelajaran 2011-2012 dari Tanggal 27 
September sampai dengan 11 Oktober 2011. Metode penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Prosedur kerja dalam penelitian ini adalah suatu siklus kegiatan yang terdiri dari : 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitin ini adalah siswa kelas VIII.2 
SMP Negeri 43 Palembang yang berjumlah 35 siswa dengan perincian 19 siswa perempuan dan 16 
siswa laki-laki. Data penelitian ini dikumpulkan dari observasi. Penelitian dilaksanakan tiga siklus 
dengan perincian siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 september, siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 3 oktober dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 11 oktober 2011. Nilai rata-rata data 
awal 58,7 dengan tingkat ketuntasan siswa 28,6 %, siklus I nilai rata-rata 70,1 dengan tingkat 
ketuntasan siswa 45,7 %, siklus II nilai rata-rata 77,8 dengantingkat ketuntasan siswa 65,7% dan 
siklus III nilai rata-rata 82,7 dengan tingkat ketuntasan siswa 85,7 %. Keberhasilan penelitian ini 
berpedoman pada ketuntasan belajar yaitu 75 % atau lebih dari sama dengan jumlah siswa 
mendapat nilai > 75 disamping itu terjadi peningkatan proses. Ternyata berdasarkan siklus III 
tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 85,7 %. Berdasarkan hasil obsevasi sudah terjadi 
peningkatan nilai dan ketuntasan melebihi batas kriteria ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disarankan bahwa metode bagian dan keseluruhan sangat layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran teknik dasar guling ke depan di sekolah.

Kata Kunci: Pembelajaran: Teknik Dasar Guling ke depan: Metode Bagian Dan Keseluruhan

xi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
pembelajaran melalui aktivitas 

i yang didisain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif 

kecerdasan emosi (Dirjen Mandikdasmen Depdiknas, 2006:1). Pembelajaran

Pendidikan jasmani adalah suatu proses

jasmani

dan
merupakan suatu proses yang terdiri dari dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa 

dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harusyang harus
dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru
dengan siswa disaat pembelajaran sedang

secara
dengan siswa, serta antara siswa 

berlangsung. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:10) Pembelajaran pada
hakekatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik 

serta antara peserta dalam rangka perubahan sikap. Proses komunikasi dalam 

pembelajaran melibatkan dua pihak yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidik 

memegang peranan utama sebagai komunikator dan peserta didik memegang

peranan utama sebagai komunikan. Dalam praktiknya kedua peran itu dilakukan oleh 

kedua belah pihak pada gilirannya bertukar peran menjadi pemberi dan penerima 

informasi, yang disebut dengan berbagi informasi dalam komunikasi pembelajaran.

Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan 

guru sebagai pemegang peranan utama (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009: 12). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu dikemukakan oleh Usman,2001 dalam (Asep Jihad 

dan Abdul Haris, 2009: 12). Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif.

1
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efektif adalah pembelajaran yang memudahkan siswa untukPembelajaran yang
mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, nilai, keterampilan, konsep, dan

bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan 

dikemukakan oleh Wragg, 1997 dalam (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009. 12).
Pendapat para ahli yang dikemukakan di atas terlihat jelas bahwa proses 

pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan suatu 

proses kegiatan, yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan siswa serta antara 

siswa dengan siswa. Pembelajaran hendaknya tidak mengandung makna bahwa 

siswa merupakan objek dari belajar. Tapi upaya untuk membelajarkan siswa, yang 

ditandai dengan kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, pengembangan, dan 

penetapan metode didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Dalam 

mengajar perlu diperhatikan adalah bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran,

bagaimana cara menyampaikan isi pembelajaran, memilih dan menetapkan metode 

pembelajaran, serta bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang 

ada agar dapat berfungsi secara optimal.

Dalam pembelajaran diperlukan pemilihan metode yang tepat, karena 

metode mengajar merupakan aspek yang penting dalam proses belajar mengajar. 
Oleh sebab itu bagi guru perlu mempelajari atau memahami metode mengajar yang 

cocok bagi mata pelajaran yang diajarkan. Pada hakekatnya metode mengajar adalah 

guru memberikan bimbingan serta pengalaman belajar yang telah disusuncara

teratur kepada siswa (Depdikbud, 1983:18). Mengajar senam guling ke depansecara

pada hakekatnya mengajar keterampilan gerak (motor skill) senam guling ke 

depan. Untuk mengajarkan keterampilan gerak dalam senam guling ke depan 

penjelasan hal pentingperlu diberikan dengan jalan demontrasi, kemudian diberikan 

dalam gerak guling ke depan. Dalam mengajar senam guling ke depan tidak cukup 

hanya demontrasi tetapi guru harus memahami keterampilan gerak penting atau
dominan pada roli depan. Keterampilan senam guling depan yang mendasar adalah 

pola gerak dominan (PGD). Pelaksanaan putaran dalam guling depan membutuhkan



3

dengan putaran (rotasi) untuk berhasil dalam pelaksanaan saltoPGD yang sama
depan. Menurut Agus Mahendra (2001: 15) “Pola gerak dominan adalah

mendasari terkuasainya keterampilan senam”, Olehpendekatan pola gerak yang 

kamanya guru perlu memilih sejumlah kecil kunci- kunci keterampilan dasar 

yang melandasi keterampilan senam guling ke depan. Setelah guru mengetahui pola 

gerak dominan maka untuk mengajar guling ke depan perlu memilih metode yang

tepat. Menggunakan metode yang tepat diharapkan guru mampu menyusun 

pelajaran serta memberi bimbingan kepada siswa dengan benar, sehingga proses 

belajar mengajar guling kedepan berhasil dengan baik. Metode yang tepat diharapkan 

guru dapat mengoptimalkan perannya dalam mengajar.
Indikator keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan khususnya senam guling ke depan tidak terlepas adanya suatu metode 

mengajar, sarana dan prasarana pendidikan.
Apa yang menjadi indikator dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan tidak secara keseluruhan tercapai, salah satunya pada 

cabang senam. Senam merupakan salah satu olahraga yang harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh karena memerlukan daya tahan, kekuatan, kelenttukan dan 

koordinasi yang baik. Senam lantai merupakan salah satu bagian dari senam yang 

memerlukan semua keahlian dasar senam.

Senam terdiri dari senam dasar, senam lantai, senam alat, senam irama, 
senam si buyung dan senam masai. Guling depan merupakan salah satu senam lantai 

yang ada dikurikulum dan silabus SMP yang perlu diajarkan atau dipelajari pada 

siswa khususnya siswa SMP peneliti. Dari pengamatan dan pengalaman peneliti pada 

pembelajaran senam guling depan kurang diminati siswa karena gerakannya dianggap 

sulit dan menyakitkan, apalagi dengan kurangnya sarana dan prasarana di sekolah 

serta rendahnya pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai teknik dasar guling ke 

depan. Indikator kurang berhasilnya pembelajaran terbukti dari hasil data awal guling 

ke depan siswa kelas VIII.2 yang berjumlah 35 siswa yang dapat melakukan guling 

ke depan dengan teknik yang benar 10 siswa. Jadi bila d i persen tas ikan hanya 28.6 %

rencana
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siswa yang mencapai ketuntasan belajar teknik dasar guling kedepan.
Bertitik tolak dengan permasalahan yang ada di sekolah peneliti, maka peneliti 

berupaya mencari solusi bagaimana proses pembelajaran senam guling ke depan dapat 

berhasil dan siswa tidak takut melakukan dengan sarana yang ada.
Proses pembelajaran yang diminati dan menyenangkan tentu membutuhkan 

suatu metode mengajar khususnya guru. Untuk itu guru dapat mencari 
mengajar yang tepat sehingga siswa tidak merasa bosan pada saat pembelajaran

metode

berlangsung.
Salah satu faktor yang dapat berhasilnya ketercapaian pembelajaran guling 

depan pada siswa adalah memberikan pengetahuan mengenai teknik dasar guling 

ke depan dengan metode bagian dan metode keseluruhan dan guru perlu harus 

memahami keterampilan gerak dominan pada guling ke depan. Setelah guru telah 

memahami gerak dominan pada guling ke depan, guru dapat melatih siswanya dengan
bertahap atau bagian demi bagian dari teknik dasar guling ke depan, sehingga siswa 

diharapkan dapat melakukan guling ke depan. Dalam proses belajar mengajar, bila 

guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi metode, maka 

akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan 

belajar tidak tercapai (Syaiful Bahri Djamarah, 2005 : 124).

Bertitik tolak latar belakang tersebut di atas peneliti membuat skripsi yang 

berjudul “ Upaya Meningkatkan Pembelajaran Teknik Dasar Guling ke Depan 

Melalui Metode Bagian dan Keseluruhan Pada Siswa Kelas VIII.2 SMP Negeri 43 

Pelembang”.

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Batasan Masalah

Untuk mengarahkan suatu penelitian agar lebih fokus pada variabel 
dicapai, maka perlu adanya pembatasan kearah

yang
yang lebih spesifik dan jelas. 

Seperti halnya penelitian ini hanya membatasi pada dua variabel dimana variabel
bebas adalah:
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1) . Metode bagian dan keseluruhan . Sedangkan variabel terikatnya .
2) Teknik dasar guling ke depan ( awalan, tumpuan, badan saat guling, sikap akhir). 

Guling depan yang dimaksud dalam penelitian adalah gerakan berguling ke depan 

atas bagian belakang badan (tengkuk, punggung, dan panggul bagian belakang).

1.2.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah: Dapatkah meningkatkan pembelajaran 

teknik guling ke depan melalui metode bagian dan keseluruhan pada siswa kelas 

VI1I.2 SMP Negeri 43 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

supaya dapat berhasil meningkatkan pembelajaran teknik dasar guling ke depan 

melalui metode bagian dan keseluruhan pada siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 43 

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Sebagai masukan konkrit guru Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

pada saat mengajar senam khususnya guling ke depan di sekolah.

2) Memberikan masukan teoritis-teknis terkait pembelajaran senam khususnya 

guling ke depan bagi siswa dan guru Pendidikan jasmani.

3) Sebagai masukan positif pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

teknologi pembelajaran khususnya bagi guru Pendidikan jasmani.
4) Bagi siswa mendapat latihan teknik dasar guling ke depan diharapkan dapat

meningkatkan tingkat ketuntasan khususnya pada pembelajaran guling ke 

depan.
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